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METODELOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian ini dilaksanakan mulai dari penulisan proposal sampai
skripsi selesai yaitu lebih tepatnya pada tahun 2020. Penelitian
ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, objek yang diteliti penulis adalah
Mahasiswa UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang
beralamatkan di JI. Jendral Sudirman No0.30 Ciceri Serang-
Banten, tepatnya Jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016.
Penelitian ini meneliti literasi keuangan mahasiswa yang
indikatornya vyaitu : pengetahuan keuangan, perencanaan
keuangan, serta kontrol diri pada mahasiswa dalam mengelola

keuangan.
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. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu'. Metode
penelitian adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai hal yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti®. Metode penelitian yang digunakan
penulis adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang tidak mementingkan kedalam data sebanyak-
banyaknya dari populasi yang luas. Penelitian kuantitatif juga
dapat didefinisikan sebagai analisis data yang berbentuk numeric
atau angka.’

Metode penelitian kuantitatif disebut juga sebagai metode
positivitik karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Positivisme adalah suatu aliran filsafat yang menyatakan ilmu
alam sebagai satu-satunya sumber pengetahuan yang benar dan

menolak aktifitas yang berkenaan dengan metafisika, tidak

'Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
Bandung: Alfabeta, hal.2

’Deni Darmawan, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Bandung, PT.
Remaja Rosda Karya, 2013), hal.127

®*Hendriyani dan Suryani, “Metode Riset Kuantitatif Teori dan
Aplikasi Pada Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam,”
(Jakarta:Pranada Media, 2015), hal.109
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mengenal adanya spekulasi, semua didasarkan pada empiris
dalam kajian filsafat.® Metode ini sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis .
metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode
ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian
beruapa angka-angkadan analisis statitik.”
. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/sunyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,

#11 November 2012
“https://spi2010b.wordpress.com/2012/11/11/filsafat-positivisme/” (diakses
pada tanggal 16 April 2020 21:31)

*Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
Bandung:Alfabeta, hal.7



https://spi2010b.wordpress.com/2012/11/11/filsafat-positivisme/
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tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu.®

Tujuan diadakannya populasi adalah agar penulis dapat
menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota
populasi. Adapun populasi yang menjadi fokus unit pengamatan
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnislslam Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2016 yang
seluruhnya berjumlah 188 Mahasiswa yang masih aktif
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimilki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi ,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).”

®Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
Bandung:Alfabeta, hal.80

’Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D",...
hal.81
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teknik sampling yang digunakan penulis adalah teknik
non probability sampling, dengan metode accidental,dikatakan
accidental karena peneliti mangambil sampel yang kebetulan
ditemuinya pada saat itu.®

Sedangkan perhitungan sampel, diketahui dengan

menggunakan rumus slovin,

n= —% _
1+Ne2
Keterangan :
N = populasi
n =sampel

e = standar error (5%)
Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah sebagai

berikut ;

. 188
1+188 (0.05)2

n=127.89 dibulatkan menjadi 128

8Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D",...
hal.85
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Sehingga dari hasil perhitungan menggunakan rumus
diatas, didapatkan jumlah sampel dari populasi yang akan diteliti
sebanyak 128 responden.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah proses memperoleh dan
mengukur berbagai informasi tentang variabel yang akan diteliti
dengan cara sistematis. Cara sistematis ini memungkinkan
peneliti untuk dapat menjawab atau mendapatkan jalan keluar
dari pertanyaan-pertanyaan yang sedang diteliti, kemudian
menguji hipotesis dan mengavaluasi hasil-hasil kajiannya
berdasarkan data yang dikumpulkan tersebut.’

Adapun data yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan instrumen-instrumen penelitian, instrumen
instrumen penelitian yang akan digunakan antara lain :

1. Angket/kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

%Abuzar Asra, Puguh Bodo Irawan dan Agus Purwoto, “Metode
Penelitian”, hal.97
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Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden.®
Angket/kuesioner juga merupakan daftar pertanyaan
tertulis yang akan diberikan untuk mengetahui tanggapan
responden terhadap suatu penelitian dengan jawaban tertentu
pula. Diliat dari bentuk pertanyaannya, kuesioner dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :**
1) Pertanyaan terbuka (opened question) atau kuesioner tak
terstruktur,
2) Pertanyaan tertutup (closed question) atau kuesioner
terstruktur,
3) Pertanyaan tertutup dan terbuka (kombinasi), yaitu bentuk
pertanyaan yang memberikan kesempatan kepada
responden untuk memilih jawaban yang telah tersedia atau

membuatnya sendiri.

Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D",...
hal.142

"Toto Syarori Nasehudin dan Nanag Gozali,” Metode Penelitian
Kuantitatif, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2012), hal.114
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Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup dengan alternatif jawaban responden telah
disediakan oleh peneliti, berdasarkan skala likert 5 titik versi asli

dari DR. Rensist Likert.*

Tabel 3.1
Skala Likert
Sangat Tidak Setuju (STS) Skor/bobot 1
Tidak setuju (TS) Skor/bobot 2
Netral (N) Skor/bobot 3
Setuju (S) Skor/bobot 4
Sangat Setuju (SS) Skor/bobot 5

Kuesioner dalam penelitian ini akan disebarkan kepada
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah angkatan 2016 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Syariah Universitas Ilam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Banten. Kuesioner penelitian ini dibuat
menggunakan Google Formulir, dan akan disebarkan kepada

Mahasiswa.

Hendriyani dan Suryani, “Metode Riset”, hal.132
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2. Observasi

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.’?

3. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau
data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden, dengan
menggunakan alat dinamakan panduan wawancara. Secara garis

besar ada dua macam pedoman wawancara :

B3Sugiyono “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D",...
hal.145
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1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan.

2) Pedoman wawawncara terstruktur, yaitu pedoman
wawancara yang disusun secara terperinci sehingga
menyerupai  check  list. ~ Pewawancara  tinggal

membutuhkan data (check) pada nomer yang sesuai.

Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik untuk
mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses

pemecahan permasalahan tertentu, yang sesuai dengan data.**

4. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi
yang dimaksud dokumentasi disini berupa beberapa foto.
5. Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu dengan mengumpulkan referensi baik
dari buku-buku, jurnal ataupun hasil temuan para peneliti

terdahulu.

“Muhammad, “Metode Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: Pt Raja
Grafindo Persada, 2008), hal.150
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E. Jenis dan Sumber Data

F.

Dalam sebuah penelitian terdapat dua sumber data yang
bisa digunakan oleh para peneliti yaitu, sumber data primer dan
sukender. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber datanya oleh peneliti untuk tujuan khusus,
dengan kata lain data primer adalah asli, dari sumber tangan
pertama (narasumber dan responden). Sedangkan data sekunder
adalah daa yang diperoleh melalui studi literatur, baik data yang
diperoleh dari perusahaan, internet, studi pustaka, dan sumber
lainnya.

Pendekataan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu peneliti
mengumpulkan sendiri data yang diperoleh dengan menyebar
angket/kuesioner kepada Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah
angkatan 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Bnaten.

Identifikasi Variabel

1. Variabel Independent/bebas
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Variabel independent sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, antecedent.Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel bebas.variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependent (terikat). Variabel Independent
dalam penelitian ini adalah Literasi Keuangan yang mencakup
indikatornya yaitu ; Pengetahuan Keuangan (X;), Perencanaan
Keuangan (X,), Kontrol Diri (X3).

a. Pengetahuan Keuangan (X )

Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu
tentang keuangan yang dialami atau yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan juga
didefinisikan sebagai penguasaan seseorang berbagai hal
tentang tentang dunia keuangan, yang terdiri dari financial
tools dan financial skill.15 indikator-indikator pengetahuan
keuangan pada teori yang dikemukakan oleh Lusardi

(2008:39) vaitu :

¥|klima Humaira, dan Endra Murti Sagono, “Pengaruh Pengetahuan
Keuangan, Sikap Keuangan, dan Kepribadian terhadap Perilaku Manjemen
Keuangan pada Pelaku UMKM Sentra Kerajinan Batik Kabupaten Bantul,”
Jurnal Nominal/ volume VII NOMER 1/ Tahun 2018,hal.102
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Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic
personal finance)

Pengetahuan manajemen uang (money management)
mencakup :

- keputusan pendanaan

- keputusan investasi

- keputusan pengelolaan aset

Pengetahuan manajemen kredit dan utang (credit and
debt investment)

Pengetahuan tabungan dan investasi (saving and
investment)

Pengetahuan manajemen resiko (risk management).*®

b. Perencanaan keuangan ( X,)

Perencanaan merupakan proses penetapan tujuan,

strategi pencapaian tujuan serta langkah-langkah teknis yang

dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat tercapai, dengan

'°Ritma Pritazahara, Untung Sriwidodo, "Pengaruh Pengetahuan
Keuangan dan Pengalaman Keuangan Terhadap Perilaku Perencanaan
Investasi dengan Self Control sebagai Variabel Moderating.” Jurnal Ekonomi
dan Kewirausahaan Vol 15 No. 1 Maret 2015:28-37, hal.30
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efektif dan efesien.17 Maka perencanaan keuangan
merupakan seni pengelolaan keuangan yang dilakukan
individu atau keluarga untuk mencapai tujuan yang efektif,
efisien dan bermanfaat. Secara umum, aktivitas yang
dilakuakn adalah proses pengelolaan penghasilan untuk
mencapau tujuan finansial.18 indikator-indikator perencanaan
keuangan adalah:
a. Status Perkawinannya (belum menikah atau sudah
menikah)
b. Kondisi pekerjaan (sudah memiliki pekerjaan tetap atau
belum)
c. Usianya (umur yang semakin bertambah)
d. Kondisi keluarganya (jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungan)
e. Kondisi perekonomian nasional (kemudahan dalam

mencari pekerjaan)

YOTORITAS JASA KEUANGAN (0JK).2019. BUKU 9
Perencanaan Keuangan seri literasi keuangan perguruan tinggi, Jakarta :
OTORITAS JASA KEUANGAN, HAL.6

BOTORITAS JASA KEUANGAN (OJK). Perencanaan Keuangan
Keluarga. OTORITAS JASA KEUANGAN, hal.6



70

f. Tingkat pendidikannya (tingkat pendidikan
mempengaruhi penghasilan),
g. Kondisi kesehatannya (mempengaruhi biaya dan
kelangsungan dari pendapatan).™
c. Kontrol diri(X3)

Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk
menyusun, mebimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif.
Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat
dikembangkan dan digunakan individu selama proses-proses
dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang
terdapat di lingkungan sekitar.20 indikator-indikator dari
kontrol diri adalah :

a. kontrol perilaku

b. kontrol pengetahuan

OTORITAS JASA KEUANGAN, 2019. https:
IIsikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/ CMS/Category/130 (diakses 17 Maret
2020:21.35)

“Ghufron, M.Nur, dan Rini Risnawati, “Teori-Teori Psikologi”
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2017) hal.21



https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/%20CMS/Category/130
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/%20CMS/Category/130
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c. dan kontrol keputusan.?

2. Variabel Dependent

Variabel dependent sering disebut sebagai variabel output,
kriteria konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.Variabel Dependent dalam penelitian ini adalah Perilaku
Mahasiswa Dalam Mengelola Keuangan pada Jurusan Ekonomi
Syariah UIN SMH Banten angkatan 2016.

a. Perilaku Keuangan (Y)

Perilaku  Keuangan  atauFinancial  behaviour
menjelaskan  bagaimana  seseorang  memperlakukan,
mengelola, dan menggunakan sumber keuangan yang
dimilikinya. Seseorang yang memiliki tanggung jawab pada
perilaku keuangannya akan menggunakan uang secara efektif

dengan melakukan penganggaran, menyimpan uang dan

'Ning Faidah, Harti Waspodo Tjipto Subroto,”Pengaruh
Pengalaman Ekonomi, Kontrol Diri Serta Pendapatan Siswa terhadap Perilaku
Ekonomi Siswa SMA di Kecamatan Pasir Belengkong Kabupaten Paser”.
Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan, Vol.6 No.1 Tahun
2018,hal.64
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mengontrol pengeluarannya, melakukan investasi, dan

membayar hutang tepat waktu.?

Nababan (2012) mengemukakan indicator financial

behavior atau perilaku keuangan adalah.?®

a. Membayar tagihan tepat waktu

b. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja

c. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan,
dan lain-lain)

d. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga

e. Menabung secara periodik

f. Membandingkan harga antar took atau swalayan
ataupun supermarket sebelum memutuskan untuk

melakukan pembelian.

*2Suryanto, “POLA PERILAKU KEUANGAN MAHASISWA DI
PERGURUAN TINGGI.” Jurnal IImu Politik dan Komunikasi, Volume VII
No.1/Juni 2017, hal.13

2Baiq Fitriarianti, “PENGARUH LITERASI KEUANGAN,
PERILAKU KEUANGAN DAN PENDAPATAN TERHADAP
KEPUTUSAN BERINVESTASI”, Jurnal.(13 Desember 2018)
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G. Definisi Operasional Variabel
Operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang
didefinisikan atau mengubah konsep-konsep yang berupa
konstruk dengan kata-kata yang menggabarkan perilaku atau
gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji daan ditentukan

kebenarannya oleh orang lain.?*

Tabel 3.2
Konsep Operasional Variabel
No. Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1. Pengetahuan a. Pengetahuan dasar
Keuangan ( X;) keuangan pribadi

b. Pengetahuan manajemen
keuangan Skala Likert

c. Pengetahuan tabungan dan
investasi

d. Pengetahuan manajemen

7ulfikar, dan NyomanBudiantara, “Manajemen Riset dengan
Pendekatan Komputsi Statistika”’, (Yogyakarta: Depublish, 2014), hal.146
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resiko

Perencanaan

Keuangan ( X,)

Status perkawinannya
Kondisi pekerjaan
Umur

Kondisi kesehatannya

Skala Likert

Kontrol diri (X3)

Kemampuan mengontrol
perilaku

Kemampuan mengontrol
pengetahuan keadaan atau
peristiwa sekitar
Pengambilan keputusan

yang tepat.

Skala Likert

Perilaku Keuangan

(Y)

Membayar tagihan tepat
waktu

Membuat anggaran
Mencatat pengeluaran
Menabung

Membandingkan antar toko.

Skala Likert
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. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan
kegiatan setelah seluruh data dari responden atau sumber data
lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik. Teknik analisis data untuk menguji
hipotesis yang diajukan dengan prosedur di antaranya sebagai
berikut:
1. Uji Kelayakan Data
a. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai
arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen
pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan
ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran

tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan
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dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang
memiliki validitas rendah.”

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh
mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukue
(valid measure if it succesfully measure the phenomenom).
Dalam pengujian validitas ini peneliti menggunakan program
computer statistic seperti SPSS.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Reliabilitas menunjukan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama menurut
Efendi (1984:140). Perhitungan reliabilitas menggunakan
SPSS, dengan melihat Cronbrach ‘Alpha pada Reliabilitas
Statistics, keputusan juga Cronbrach ‘Alpha > 0.6 maka
instrumen tersebut dinyatakan reliabel menurut Ghazali,

(2011:48)%

*saifuddin Azwar, “Reliabilitas Dan Validitas,” (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1997), hal.6

%Arinda Azunika R. “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan dan

Pembelajaran di Perguruan Tinggi Terhadap Perilku Keuangan Mahasiswa
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Pengujian Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik adalah persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linier berganda yang berbasis
ordinary least square (OLS).Tidak semua asumsi klasik harus
dilakukan pada analisis regresi linier, misalnya uji
multikolinearitas tidak dapat dilakukan dalam analisis regresi
linier sederhana.

Tahapan dalam pengujian regresi linier berganda yang
bertujuan untuk mengetahui apakah pengetahuan keuangan,
perencanaan keuangan, dan kontrol diri berpengaruh terhadap
perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan atau tidak. Oleh
karena itu, model tersebut sebelum digunakan seharusnya
memenuhi beberapa asumsi, yang bisa disebut asumsi Klasik,
asumsi tersebut antara lain :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel memiliki distribusi normal atau

tidak. Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui

Perbankan Syariah Aangkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam
IAIN Surakarta”, (SKRIPSI IAIN SURAKARTA, 2018,) hal.39
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apakah variabel dependen, independen atau keduanya
berditribusi dengan normal, mendekati normal atau
tidak.2’Untuk menguji normalitas dengan menggunakan uji
grafik dapat digunakan dengan melihat grafik normal
probability plot, yaitu deteksi dengan melihat penyebaran
data (Titik) pada sumbu diagonal pada sebuah grafik.

b. Uji multikolinearitas.

Uji multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana
satu atau lebih variabel independen (Pengetahuan Keuangan,
Perencanaan Keuangan, dan Kontrol Diri) dinyatakan
sebagai konstribusi linier dari variabel independen lainnya.
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
hubungan diantara variabel bebas memiliki masalah
multikolinearitas atau tidak.?*Model regresi yang baik
seharusnya tidak memiliki multikolinearitas yaitu tidak

terjadi hubungan korelasi antara variabel independen.

*’Husain Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Thesis Bisnis,
(Jakarta:PT Rajagrafindo Persada:2008), h.181.

**Haryadi sarjono, Winda Julianita, SPSS vs LISREL, Sebuah Pengantar
Aplikasi Untuk Riset,h.70
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Dalam penelitian ini, model regresi dengan variabel
bebas Pengetahuan keuangan, Perencanaan keuangan, dan
Kontrol diri dengan variabel terikatnya adalah Perilaku
Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan.model tersebut
untuk mencari pengaruh antara Pengetahuan keuangan,
Perencanaan keuangan, dan Kontrol diri terhadap Perilaku
Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan. Jadi tidak boleh ada
korelasi yang tinggi antara Pengetahuan keuangan,
Perencanaan keuangan, dan Kontrol diri.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan  untuk menguji
apakah terdapat ketidaksamaan varian dan residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas dalam penelitian
ini yaitu variabel bebas (Pengetahuan keuangan, Perencanaan
keuangan, dan Kontrol diri) terhadap variabel terikat
(Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan). Jika

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
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lain tetap (konstan), maka disebut homoskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas dalam
model, atau dengan kata lain tidak terjadi
heteroskedastisitas.”®

Untuk mengetahui ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan berbagai cara salah
satunya dengan metode grafis. Jika dengan menggunakan
metode grafis, keberadaan heterokedastisistas dapat diamati
dengan cara menampilkan plot residual kuadrat. Jika terdapat
suatu pola tertentu pada plot residual kuadrat, maka dapat
dikatakan model terindikasi mengalami heteroskedastisitas.
Sebaliknya, jika tidak terdapat pola-pola tertentu, atau data
menyebar, maka terindikasi adanya homokedastisitas.
Uji autokorelasi

Uji atokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang
baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel

—variabel penelitian.Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat

%° Haryadi Sarjono, Winda jualianti, SPSS ..., h.66
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pengaruh antara varibel bebas (Pengetahuan keuangan,

Perencanaan keuangan, Kontrol diri) terhadap variabel terikat

(Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan), jadi tidak

boleh adanya korelasi. Jika terjadi korelasi, maka ada

problem autokorelasi. Pengambilan keputusan ada atau

tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan

menggunakan uji durbin Watson (DW).% Tahapan yang

harus dilakukan dalam pengujian auto korelasi menggunakan

pendekatan uji Durbin-Watson yakni :

Lakukan regresi terhadap model, dan dapatkan nilai
residualnya

Hitung nilai d-statistik

Buka tabel Durbin-Watson dan dapatkan nilai dl dan
du

Buat daerah distribusi Durbin Watson, letakan nilai-
nilai untuk dl,du kemudian plotkan nilai d-statistik

pada daerah tersebut.

% R.Gunawan Sudarmanta, Analisis Regresi Lini r Ganda dengan
SPSS, (‘Yogyakarta:Grahallmu, 2005), h.143
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3. Model Analisis Data
Model analisis yang diguanakan dalam penelitian ini
adalah model analisis regresi berganda. Regresi berganda adalah
model regresi atau prediksi yang melibatkan lebih dari satu
variabel bebas atau prediktor.Istilah  regresi  berganda
dapat disebut juga dengan istilah multiple regression.Kata
multiple berarti jamak atau lebih dari satu variabel.Regresi linier
berganda hampir sama dengan regresi linier sederhana, hanya
saja pada regresi linier berganda variabel bebasnya lebih dari satu
variabel penduga. Tujuan analisis regresi linier berganda adalah
untuk mengukur intensitas hubungan antara dua variabel atau
lebih dan membuat prediksi perkiraan nilai Y atas X. Secara
umum model regresi linier berganda untuk sampel adalah sebagi
berikut:
Y=a+b1X1+ b2X2+ b3X3+ e
Keterangan :
Y : Perilaku Mahasiswa dalam
Mengelola Keuangan

A : Konstanta
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b1,b2,b3 : Koefisien regresi

X1 : Pengetahuan Keuangan
X2 : Perencanaan Keuangan
X3 : Kontrol Diri

e . Kesalahan pengganggu

4. Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan r
merupakan alat untuk menjelaskan hubungan antara variabel X
dan Y. Koefisien korelasi pada dasarnya menunjukan
kemampuan hubungan antara variabel independent (X1, X2,
X3,...) dengan variabel dependen yaitu (Y). Oleh karena itu
untuk mempermudah pemberian kategori koefisien korelasi

maka akan dibuat kriteria pengukuran sebagai berikut.**

*'Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS,
(Yogyakarta: Mediakom, 2010), hal. 16
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Tabel 3.3
Interval Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
Sangat Rendah

0.000- 0.199

Rendah
0.200- 0.399

Sedang
0.400- 0.599

Kuat
0.600- 0.799
Sangat Kuat

0.800- 1.000

b. Koefisien Determinasi (uji R?)

Uji Ratau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang
penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik
atau tidaknya model regresi yang terestimasi atau dengan kata
lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekatkah garis
regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya.

Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan

seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan
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oleh variabel X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan
0 (R= 0 ) artinya variasi Y secara keseluruhan dapat
diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila R= 1, maka semua
titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan
demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi
ditentukan oleh RZ nya yang mempunyai nilai nol dan satu.

Koefisisen determinasi (R?) pada intinya adalah untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependent.

Menurut Santoso Adjusted R square adalah R square
yang telah disesuaikan nilai ini selalu lebih kecil dari nilai R
square dari angka ini bisa memiliki harga negative, bahwa
untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas dinginkan
Adjusted R? sebagai koefisien determinasi.
Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji F disebut juga uji dengan uji ANOVA, vyaitu
Analysis of Variance. Kegunaan uji F hampir sama dengan uji
t, yaitu untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan rata-rata

atau nilai tengah suatu data. Namun perbedaannya hanya pada
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kelompok datanya, dimana pada uji F kelompok data yang di
uji dapat lebih dari dua kelompok.Pada perkembangannya, uji
F paling sering digunakan untuk analisis rancangan percobaan
(experiment design). Dimana pada analisis ini, selain
menganalisis pengaruh kelompok juga dapat menganalisis
setiap perlakuan yang ada pada setiap kelompok tersebut.
Untuk meneliti ada tidaknya perbedaan atau pengaruh tersebut
dalam uji F, dibutuhkan suatu nilai standar atau nilai F tabel
sebagai pembanding.*
d. Uji T parsial (Uji statistik t)

Uji t atau sering diartikan sebagai uji parsial bertujuan
untuk menguji secara parsial variabel bebas terhadap variabel
terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada
kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau
signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Namun jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05

maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

%2 Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis Statistic Dengan SPSS15, (Jakarta :
PT Elex Media Komputindo, 2008) h. 79.
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signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap

variabel terikat >

% Yusri, llmu Pragmatic Dalam Perspektif Kesopanan Berbahasa,
(Yogyakarta : Deepublish, 2016) h. 77.



